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ABSTRAK

Pertumbuhan Cacing Sutera (Tubifex sp) Pada Media Lumpur,
Pasir, dan Kombinasinya

ALLAN BUDDIE SANTOSO

Kebutuhan cacing sutera di Indonesia semakin tahun semakin meningkat
dikarenakan semakin banyak peternak ikan konsumsi dan ikan hias yang
membutuhkan cacing sutera sebagai pakan. Tingginya kebutuhan cacing sutera
sebagai pakan perlu diimbangin dengan peningkatan produksi cacing sutera demi
memenuhi kebutuhan tersebut. Usaha budidaya cacing sutera diluar habitat
asilnya dibutuhkan informasi yang cukup menganai jenis pakan, jenis substrat,
dan kondisi lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media
pasir, lumpur, dan kombinasinya dengan mengetahui media tumbuh yang baik
akan meningkatkan biomassa dari cacing sutera. Metode penelitian yang
digunakan yaitu RAL 5 perlakuan yaitu K1 100% pasir, K2 100% lumpur, P1
75% lumpur dan 25% pasir, P2 50% lumpur dan 50% pasir, P3 25% lumpur dan
75% pasir dengan 3 ulangan. Parameter pertumbuhan yang diukur meliputi
biomassa, jumlah individu, dan Average Weight Body sedangkan untuk parameter
lingkungan yang diukur meliputi pH, suhu, Dissolved Oxygen, Total Organic
Matter dengan lama waktu penelitian selama 21 hari. Pakan cacing sutera
menggunakan pakan fermentasi kotoran ayam, pakan fermentasi dianalisis
proksimat dengan hasil rata-rata air 43,245%, abu 34,535%, lemak 0,018, protein
7,28%, dan karbohidrat 14,922%. Didapatkan hasil P1 kombinasi (75% lupur dan
25% pasir) menghasilkan biomassal3,244 gram, jumlah individu 370, dan AWB
2,741 mg, dengan hasil parameter lingkungan suhu 28-32°C, pH 8,7-9,3,
Dissolved Oxygen 5,73-6,73 ppm, dan Total Organic Matter 16,432-52,667 ppm,
parameter lingkungan suhu dan pH kurang mendukung. Dari penelitian ini
diketahui bahwa komposisi pasir 25% dan lumpur 75% menghasilkan biomassa
terbaik. Dengan hasil penelitian ini, media tumbuh dengan komposisi pasir 25%
dan lumpur 75% dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan produksi cacing sutera.

Kata kunci : Budidaya, Cacing sutera, Media tumbuh.
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ABSTRACT

Growth of Silk Worms (Tubifex sp) in Mud, Sand, and their
Combination Media

ALLAN BUDDIE SANTOSO

The need for silk worms in Indonesia is increasing because more and more
consumption fish and ornamental fish breeders need silk worms as feed. The high
demand for silk worms as feed is necessary with an increase in silk worm
production to meet these needs. Silkworm cultivation business outside its natural
habitat requires sufficient information regarding the type of feed, type of
substrate, and environmental conditions. This study aims to determine the medium
of sand, mud, and their combination by knowing a good growing medium will
increase the biomass of silkworms. The research method used was RAL 5
treatments, namely K1 100% sand, K2 100% mud, P1 75% mud and 25% sand,
P2 50% mud and 50% sand, P3 25% mud and 75% sand with 3 replications. The
growth parameters measured included biomass, number of individuals, and
Average Body Weight while the environmental parameters measured included
pH, temperature, Dissolved Oxygen, Total Organic Matter with a study time of 21
days. Silkworm feed using fermented chicken manure, fermented feed was
analyzed proximately with an average yield of 43.245% water, 34.535% ash,
0.018 fat, 7.28% protein, and 14.922% carbohydrate. The results obtained from
the combination of P1 (75% silt and 25% sand) produced 13,244 grams of
biomass, 370 individuals, and 2,741 mg AWB, with environmental yield
parameters of temperature 28-32°C, pH 8.7-9.3, Dissolved Oxygen 5,73-6,73
ppm, and total organic matter 16,432-52,667 ppm, the environmental parameters
of temperature and pH are not supportive. From this research, it is known that the
composition of 25% sand and 75% mud produces the best biomass. With the
results of this study, growing media with a composition of 25% sand and 75%
mud can be used to increase silkworm production.

Keywords: Cultivation, Silkworms, Growing media.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang aktif melakukan usaha budidaya
perikanan darat. Salah satu komoditas usaha budidaya perikanan darat
yang marak dilakukan khususnya di Pulau Jawa adalah ikan lele (Clarias
gariepenus) dan ikan nila (Tilapia nilotica). Meningkatnya usaha budidaya
ikan ini menjadi jawaban atas bertambahnya kebutuhan masyarakat akan
pemenuhan kebutuhan protein hewani, oleh sebab itu industri akuakultur
diprediksi akan terus meningkat (Ngatung, 2017). Maraknya usaha
budidaya kedua jenis ikan ini menyebabkan meningkatnya pula kebutuhan
pakan alami untuk ikan lele. Kebutuhan pakan alami dibutuhkan untuk
menunjang kebutuhan gizi ikan terutama pada saat ikan masih kecil atau
bayi. Cacing sutera merupakan pakan alami dari ikan terutama bibit ikan
karena kandungan nutrisi yang tinggi dan memenuhi kebutuhan benih
untuk tumbuh dan kembang, para pembenih ikan pun juga biasa
menggunakan cacing sutera untuk pakan bibit ikan. Hal ini dikarenakan
cacing sutera yang memiliki ukuran kecil yang sesuai dengan mulut bibit

ikan, gerakan lambat, dan mudah dicerna (Sitanggang, et al., 2019).

Kandungan nutrisi dari cacing Tubifex sp terdiri dari protein (57%),
lemak (13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu (3,6%) dan air (87,7%)
(Sulmartiwi, et al., 2003). Pakan cacing sutera dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari bibit ikan, dan juga jika
dibandingkan dengan pemberian pakan menggunakan pellet maka bibit
yang diberi pakan cacing sutera akan terlihat lebih cepat pertumbuhannya
(Anggraeni, 2013). Cacing sutera yang berada dipasaran sekarang ini
merupakan cacing sutera yang didominasi dari tangkapan alami yang
berada di alam. Ketersediaan cacing sutera di alam tidak selalu ada karena

dipengaruhi oleh musim. Cacing sutera susah dijumpai dilingkungan



1.2

1.3

sungai karena biasa terbawa oleh derasnya arus sungai (Hadiroseyam, et
al., 1994).

Media tumbuh cacing sutera merupakan salah satu faktor yang
mendukung pertumbuhan biomassa cacing sutera. Perbandingan media
tumbuh cacing sutera seperti lumpur dan pasir yang bisa menghasilkan
pertumbuhan biomassa cacing sutera terbaik belum diketahui. Hasil
penelitian Barades et al. (2018) menyatakan bahwa media lumpur berpasir
memiliki potensi meningkatkan biomassa lebih baik dibandingkan dengan
media lumpur. Dalam ruang lingkup penelitian ini, peneliti ingin
mempelajari komposis substrat lumpur dan pasir yang bisa menghasilkan

pertumbuhan biomassa cacing sutera terbaik.
Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana kualitas pakan yang dibuat dari fermentasi kotoran

ayam

1.2.2 Bagaimana pengaruh media lumpur, pasir, dan kombinasinya

tehadap peningkatan biomassa cacing sutera (Tubifex sp).

1.2.3 Berapa nilai komposisi media berupa lumpur dan pasir yang paling
baik dalam mendukung peningkatan biomassa cacing sutera
(Tubifex sp).

Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui kualitas pakan yang dibuat dari fermentasi kotoran

ayam

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh media lumpur, pasir, dan
kombinasinya tehadap peningkatan biomassa cacing  sutera
(Tubifex sp).



1.4

1.5

1.3.2 Untuk mengetahui komposisi media (lumpur, pasir) yang paling
baik dalam mendukung peningkatan biomassa cacing sutera
(Tubifex sp).

Hipotesis

Banyak studi yang mempelajari tentang cacing sutera mulai dari
pakan terbaik, tempat, dan juga media dari cacing sutera. Barades E, et al.,
2018 didalam penelitiannya memnyebutkan bahwa media yang
mendukung pertumbuhan cacing sutera terbaik berada pada media pasir
dan lumpur. Dari penelitian tersebut maka didapatkan hipotesis bahwa
media dengan berbagai perbandingan media dengan kombinasi lumpur dan
pasir menghasilkan biomassa yang lebih baik dibandingkan dengan media
tunggal pasir / lumpur saja

Manfaat
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.5.1 Sebagai informasi kepada peneliti akan potensi pakan fermentasi

dserta media lumpur dan pasir dalam budidaya cacing sutera

1.5.2 Sebagai informasi kepada masyarakat umum akan adanya teknik
budidaya cacing sutera yang menghasilkan biomassa cacing sutera

yang lebih optimal



BAB V

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pertumbuhan cacing sutera (Tubifex
sp) pada media lumpur, pasir, dan kombinasinya dapat disimpulkan sebagai
berikut :

5.1.1 Peningkatan biomassa cacing sutera paling baik ditunjukkan oleh
cacing sutera yang ditumbuhkan pada media kombinasi lumpur dan pasir
dibandingkan dengan cacing sutera yang ditumbuhkan pada media tunggal.

5.1.2 Media pendukung pertumbuhan cacing sutera terbaik ditunjukkan
oleh media dengan komposisi 75 % lumpur dan 25 % pasir yang ditunjukkan oleh
nilai biomassa 13,244 gram, jumlah individu 370, dan juga berat rata-rata dari
cacing sutera 2,741 mg.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar pengujian
lanjutan dilakukan dengan kondisi lingkungan yang terkontrol agar untuk
mempersempit kemungkinan faktor lingkungan sebagai penyebab kematian
ataupun ketidak mampuan untuk cacing sutera dapat hidup ditempat buatan.
Penelitian menggunakan variasi bahan baku pakan agar tidak terbatas dari kotoran
ayam saja, tetapi juga kotoran ternak lainnya.
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